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  ABSTRAK 

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang dan sedang menghadapi 

masalah tentang pangan, gizi dan kesehatan. Masalah status gizi pada remaja 

disebabkan oleh ketidakseimbangan antara asupan dengan kebutuhan pada remaja. 

Hal ini menimbulkan masalah baik gizi kurang ataupun gizi lebih. Gizi lebih dapat 

didefinisikan sebagai akumulasi lemak abnormal atau berlebihan sehingga dapat 

mengganggu kesehatan. Penyebabnya adalah ketidakseimbangan antara asupan 

energi, konsumsi makanan ringan, dan minuman berpemanis dan tidak diimbangi 

dengan pengeluaran energi yang seimbang (dengan melakukan aktivitas fisik). 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui hubungan konsumsi makanan 

ringan, minuman berpemanis dan aktivitas fisik dengan status gizi remaja usia 15-18 

tahun di SMA Hang Tuah 1 Jakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

X dan XI yang berjumlah 90 sampel, yang diambil dengan teknik propotionate 

stratifed random sampling. Penelitian ini  menggunakan desain Cross Sectional di 

laksanakan pada bulan Januari-Februari 2020. Data yang diambil karakteristik 

responden (jenis kelamin, usia, uang saku) karakeristik orang tua (pendidikan dan 

pekerjaan orang tua), Data konsumsi makanan ringan, konsumsi minuman 

berpemanis yang diambil melalui Food Recall 1x24 jam dan Data Aktivitas Fisik 

yang diambil melalui Recall Aktivita PAL 1x24 jam. Analisis data menggunakan Uji 

Chi-Square. Hasil uji statistik chi-square menunjukkan terdapat hubungan antara 

makanan ringan (p<0,05) dan aktivitas fisik (p<0,05) dengan status gizi dan tidak 

terdapat hubungan antara minuman berpemanis (p>0,05) dengan status gizi. 

 

 

 

 

 

Kata Kunci : status gizi, konsumsi makanan ringan, konsumsi minuman berpemanis, 

aktivitas fisik dan remaja  
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ABSTRACT 

 

Indonesia is a developing country and is facing problems with food, nutrition and 

health. The problem of nutritional status in adolescents is caused by an imbalance 

between intake and needs in adolescents, this causes problems of undernutrition or 

problems of over nutrition. More nutrition can be defined as an accumulation of 

abnormal or excessive fat so that it can interfere with health. The cause is an 

imbalance between energy intake, consumption of snacks, and sweetened drinks and 

not balanced with energy expenditure (by doing physical activity). The purpose of 

this study is to determine the relationship of consumption of snacks, sweetened drinks 

and physical activity with the nutritional status of adolescents aged 15-18 years at 

SMA Hang Tuah 1  Jakarta. The subjects in this study were students of class X and 

XI, amounting to 90 samples, taken by propotionate stratifed random sampling 

technique. This study uses a cross sectional design carried out in January-February 

2020. Data taken characteristics of respondents (gender, age, pocket money) 

characteristics of parents (education and occupation of parents), data on 

consumption of snacks, sweetened drinks taken with Food Recall 1x24 hours and 

Physical Activity Data taken with Recall 1x24 hours. Data analysis using Chi-Square 

Test. Chi-square statistical test results show there is a relationship between snacks 

(p <0.05) and physical activity (p <0.05) with nutritional status and there is no 

relationship between sweetened drinks (p> 0.05) with nutritional status. 

 

Keywords: nutritional status, consumption of snacks, consumption of sweet drinks, 

physical activity and adolescent 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masalah status gizi pada remaja timbul karena terjadi suatu 

ketidakseimbangan atau gangguan antara asupan yang diterima dengan 

kebutuhan tubuh pada remaja, hal ini menimbulkan masalah gizi kurang 

ataupun masalah gizi lebih (Irianto, 2014). Status gizi lebih pada remaja 

memiliki manifestasi klinik pada masa dewasa nantinya, salah satunya adalah 

penyakit jantung coroner, diabetes militus, kanker. Dampak jangka pendek 

terhadap gizi lebih yang akan dialami remaja kemungkinan akan dapat 

menurunkan rasa percaya diri karena penampilan gemuk, mengalami gangguan 

aktivitas dan akan berisiko menderita gizi lebih pada masa dewasa (Larsen, et 

al., 2003). Kegemukan dan obesitas dianggap lebih mematikan daripada 

kekurangan gizi (WHO, 2017). 

Prevalensi gizi lebih telah menjadi masalah global di seluruh dunia lebih 

dari 1,9 milyar di antaranya 350 juta anak-anak dan remaja berusia 5-19 tahun 

mengalami Overweight / Obesitas dan telah meningkat secara drastis dari 4% 

pada tahun 1975 menjadi lebih 39% pada tahun 2016 (WHO, 2017). Hasil 

penelitian yang dilakukan Ng, et al., (2014) menunjukkan prevalensi 

kegemukan dan obesitas pada negara maju meningkat dalam kurun waktu 30 

tahun. Peningkatan pada anak laki-laki sebesar 16,9% pada 1980 dan 23,8% 

pada 2013. Peningkatan pada anak perempuan sebesar 16,2% pada 1980 dan 

22,6% pada 2013. Obesitas tidak hanya menjadi masalah di negara 

berpenghasilan tinggi tetapi juga meningkat secara dramatis di negara  

berpenghasilan rendah dan menengah (WHO, 2017). Prevalensi kegemukan 

dan obesitas di negara berkembang meningkat pada anak laki-laki, dari 8,1% 

pada 1980 menjadi 12,9% pada 2013 sedangkan pada anak perempuan sebesar 

8,4% pada 1980 menjadi 13,4% pada 2013 (Ng, et al., 2014). Sedangkan 

prevalensi gizi lebih di Indonesia usia 16-18 tahun sebesar 13,5% yang terdiri 

dari 9,5% overweight dan 4,0% obesitas. Prevalensi gizi lebih di daerah 

perkotaan lebih tinggi dibandingkan dengan daerah pedesaan yaitu 15,5% 
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di kota dan 11,2% di pedesaan. Provinsi dengan prevalensi status gizi lebih 

tertinggi adalah DKI Jakarta (21,1%) (Riskesdas, 2018).  

Tingginya prevalensi gizi lebih dapat disebabkan oleh beberapa faktor.  

Salah satunya adalah pola makan. Pola makan pada remaja erat kaitannya 

dengan kebiasaan mengonsumsi makanan ringan. Pada umumnya, beberapa 

makanan ringan memiliki jumlah kalori yang besar dengan tinggi lemak dan 

tinggi gula sehingga apabila dikonsumsi terus menerus akan menjadi penyebab 

kegemukan (Hendra, et al., 2015). Rata-rata asupan energi dari makanan ringan 

yang dikonsumsi remaja putri obesitas  594,1 kkal atau 31,2% dari total asupan 

energi dibandingkan dengan asupan energi remaja putri yang tidak obesitas 

yaitu 360,1 kkal atau 21,1% dari total asupan energi (Lee, 2010). Menurut 

penelitian Dewi dan Dieny (2013), yang dilakukan terhadap remaja di SMAN 

9 Semarang, remaja yang mengonsumsi makanan ringan dengan densitas 

energi tinggi lebih banyak pada remaja perempuan (32,4%) dibandingkan 

dengan remaja laki-laki (5,9%). 

Selain konsumsi makanan ringan, konsumsi minuman berpemanis yang 

berlebih kaya akan energi turut menjadi faktor gizi lebih. Menurut penelitian 

Ervin dan Ogden (2013), laki-laki usia 12-19 tahun mengonsumsi 442 

kalori/hari dari gula tambahan (17,5% kkal/hari), sedangkan perempuan pada 

usia tesebut mengonsumsi 314 kalori/hari dari gula tambahan. Energi yang 

berlebih berpengaruh terhadap status gizi pada remaja akibat terlalu sering 

mengkonsumsi softdrink yang mengandung kalori tinggi (Rosita, 2012). 

Konsumsi minuman dalam jumlah gula yang tinggi serta melebihi ambang 

batas normal dapat memberikan asupan energi yang tinggi juga dan pada 

akhirnya akan berpengaruh terhadap kenaikan berat badan (Gibney dkk, 2008).   

 Faktor lainnya yang mempengaruhi status gizi adalah aktivitas fisik. 

Penurunan atau ketidakaktifan melakukan aktivitas merupakan akibat yang 

disebabkan oleh perilaku sedentary dari lingkungan. Selain itu, perilaku 

sedentary dapat berdampak pada peningkatan konsumsi makanan padat energi 

yang memiliki lemak tinggi (WHO, 2015). Asupan energi yang berlebihan 

apabila tidak diimbangi dengan pengeluaran energi yang seimbang atau dengan 

cara melakukan aktivitas fisik akan berdampak pada kenaikan berat badan. 
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Perubahan gaya hidup yang kurang sehat juga mengakibatkan terjadinya 

perubahan pola makan remaja yang merujuk pada pola makan tinggi kalori, 

lemak dan tidak diimbangi dengan aktivitas fisik yang akan dapat 

menimbulkan masalah gizi lebih (Nugroho, dkk, 2016) 

Badan Kesehatan Dunia menyarankan anak usia 5-17 tahun untuk 

melakukan aktivitas fisik selama 60 menit perhari setidaknya 3 kali per minggu 

(Izwardi, 2019). Dalam prinsip gizi seimbang, remaja disarankan untuk 

melakukan aktivitas fisik yang bermanfaat dan menyehatkan tubuh guna untuk 

menjaga berat badan yang ideal (Kemenkes, 2014). Berdasarkan penelitian 

Hwang (2013) dijelaskan bahwa terdapat perbedaan aktivitas fisik antara 

remaja dengan berat badan normal, berat badan lebih dan obesitas. Remaja 

dengan berat badan normal menunjukkan skor yang lebih tinggi pada aktivitas 

fisik berat dibanding dengan teman-teman mereka yang memiliki berat badan 

lebih dan obesitas. Hal ini menunjukkan bahwa remaja dengan berat badan 

lebih dan obesitas secara signifikan kurang aktif secara fisik dan menghabiskan 

lebih sedikit waktu dalam aktivitas fisik dibanding dengan mereka yang 

memiliki berat badan normal. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa remaja 

yang memiliki status gizi kurang cenderung melakukan aktivitas fisik berat 

(Roura, 2016) 

SMA Hang Tuah 1 merupakan salah satu sekolah swasta unggulan di DKI 

Jakarta. Sekolah ini memiliki kantin yang rata-rata penjual makanan tersebut 

lebih banyak menjual makanan berlemak, makanan manis atau tinggi kalori 

seperti makanan fast food, makanan ringan, dan minuman berpemanis dan lain 

sebagainya. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui hubungan 

konsumsi makanan ringan, konsumsi minuman berpemanis, aktivitas fisik 

dengan status gizi di SMA Hang Tuah 1 Jakarta Selatan  
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B. Rumusan Masalah Penelitian 

1. Apakah terdapat hubungan antara konsumsi makanan ringan dengan status 

gizi remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta? 

2. Apakah terdapat hubungan antara kebiasaan konsumsi minuman 

berpemanis dengan status gizi remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta ? 

3. Apakah terdapat hubungan antara aktivitas fisik dengan status remaja di 

SMA Hang Tuah 1 Jakarta? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

konsumsi makanan ringan, konsumsi minuman ringan berpemanis, dan 

aktivitas fisik dengan status gizi remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta 

yang meliputi umur, jenis kelamin dan uang saku juga karakeristik 

orang tua (pendidikan dan pekerjaan orang tua). 

b. Mengidentifikasi status gizi (IMT/U) pada remaja di SMA Hang Tuah 

1 Jakarta. 

c. Mengidentifikasi konsumsi makanan ringan  pada remaja di SMA 

Hang Tuah 1 Jakarta. 

d. Mengidentifikasi konsumsi minuman berpemanis pada remaja di 

SMA Hang Tuah 1 Jakarta 

e. Mengidentifikasi aktivitas fisik 1x24 jam pada remaja di SMA Hang 

Tuah 1 Jakarta 

f. Menganalisis hubungan antara konsumsi makanan ringan dengan 

status gizi remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta  

g. Menganalisis hubungan antara konsumsi minuman berpemanis 

dengan status gizi remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta  

h. Menganalisis hubungan antara aktivitas fisik dengan status gizi 

remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Bagi penulis  

Penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah wawasan, 

pengalaman dan pengetahuan bagi peneliti tentang hubungan konsumsi 

makanan ringan, konsumsi minuman berpemanis dan aktivitas fisik 

dengan status gizi sehingga dapat memberikan motivasi kepada peneliti 

untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh kepada masyarakat. 

2. Bagi Remaja  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi gizi dan 

kesehatan  

b. Menambah pengetahuan tentang hubungan konsumsi makanan 

ringan, konsumsi minuman berpemanis dan aktivitas fisik dengan 

status gizi sehingga prilaku remaja dalam pemilihan makanan yang 

baik dikonsumsi sejalan dengan pengetahuannya.  

3. Bagi Institusi Sekolah    

Penulisan dan penyusunan ini diharapkan memberikan masukan bagi 

institusi pendidikan sebagai bahan pertimbangan dalam meningkatkan 

upaya peningkatan kesehatan dan perbaikan gizi.  

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan konsumsi makanan 

ringan, konsumsi minuman berpemanis, dan aktivitas fisik dengan status gizi 

remaja di SMA Hang Tuah 1 Jakarta. Responden dalam penelitian ini adalah 

siswa dan siswi di SMA Hang Tuah 1 Jakarta yang berumur 15–18 tahun.  

Penelitian ini dilakukan karena prevalensi gizi lebih tertinggi terdapat di 

Jakarta mencapai nilai diatas rata-rata Indonesia yaitu 21.1%, tingginya 

prevalensi gizi lebih karena multifaktor salah satunya ialah makanan dan 

minuman ringan yang menempati posisi kedua dan ketiga terfavorit di 

Indonesia yang dikonsumsi oleh remaja serta kurangnya aktivitas fisik di DKI 

Jakarta yang termasuk kedalam provinsi tertinggi dengan aktivitas fisik yang 

tergolong kurang aktif berada di atas rata-rata Indonesia 47,8%. 
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Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cross 

sectional dimana variabel dependen yaitu status gizi dengan menggunakan 

pengukuran berat badan dan tinggi badan untuk mengukur status gizi 

berdasarkan IMT/U sedangkan variabel independen yaitu konsumsi makanan 

ringan dan konsumsi minuman berpemanis menggunakan food recall 1x24 jam 

dan aktivitas fisik melalui Physical Activity Level (PAL) yang akan 

dilaksanakan pada bulan Januari - Februari 2020. Penelitian ini menggunakan 

analisis univariat untuk melihat frekuensi distribusi dan analisis bivariat untuk 

melihat hubungan dengan uji chi-square. 
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